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BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional merupakan faktor penting dalam usaha untuk mencapai cita-cita dan tujuan negara. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka pemerintah bersama-sama dengan seluruh masyarakat untuk melaksanakan pembangunan disegala bidang. Dalam pelaksanaan pembangunan tersebut, maka prioritas utama harus diperhatikan adalah pembangunan di bidang ekonomi. Semua ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat dan untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur.

Pelaksanaan pembangunan di bidang ekonomi di tunjang oleh beberapa faktor, dan salah satunya itu adalah di bidang koperasi. Karena koperasi merupakan salah satu watak sosial dan juga merupakan sarana untuk mensejahterakan rakyat, sehingga pada akhirnya koperasi menjadi pedoman bagi perekonomian Indonesia. Koperasi Pegawai Pemerintahan Kota Bandung (KPKB) sebagai badan usaha yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan anggotanya serta membantu pemerintah dalam tatanan ekonomi bangsa, yang dikuatkan dengan diberinya Badan Hukum oleh Kanwil Koperasi Jawa Barat pada tanggal 06 September 1968 No.42/BH/9-12/1967, penyesuaian No.42A/BH/DK-10/1-1967, No.42B/BH/KWK-10/21/09, Maret 1987, perubahan terakhir No.1522/KEP/KWK-10/XI/24, November 1997.

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, pengolahan data yang ada di Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung (KPKB) masih menggunakan cara manual, salah satunya di Unit Usaha Simpan Pinjam khususnya pada bagian Pengajuan Kredit Uang. Adapun kerugian dari pengajuan kredit yang dilakukan secara manual yaitu memerlukan tempat yang besar untuk menampung data-data anggota koperasi yang akan mengajukan kredit uang. Agar informasi atau data-data tersebut masuk dengan teratur dan sesuai dengan ketentuan maka perlu dirancang suatu sistem pengajuan kredit peminjaman uang yang berbasis komputer. Sehubungan dengan hal di atas , maka menarik minat penulis untuk mencoba menuangkannnya ke dalam penulisan dengan judul: “SISTEM INFORMASI PENGAJUAN KREDIT UANG PADA KOPERASI PEGAWAI PEMERINTAH KOTA BANDUNG (KPKB)”.

1.2
Identifikasi Masalah

Adapun masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut:

1. Data-data yang ada pada koperasi tersebut masih berbentuk berkas-berkas sehingga mempersulit untuk pencarian data yang dibutuhkan.

2. Tidak ada laporan data peminjaman tentang siapa saja yang mengajukan kredit uang.

3. Proses peminjaman uang cukup rumit sebab banyak bagian yang harus dilalui.

1.3
Batasan Masalah


Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan maka permasalahannya dibatasai hanya dalam ruang lingkup pembahasan mengenai proses pengolahan data tentang pengajuan kredit Uang di bagian Unit Simpan Pinjam Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung (KPKB).

1.4
Maksud dan Tujuan Penelitian

Mengacu pada permasalah yang ada di Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung (KPKB), maka maksud dari diadakannya penelitian ini adalah:  

1. Sebagai salah satu syarat untuk kelulusan dalam menempuh Program Diploma III (D3).

2. Sebagai studi banding dari apa yang didapat selama perkuliahan dengan praktek langsung ke dunia kerja.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk memecahkan masalah dalam penyajian informasi dengan merancang sistem informasi pengajuan kredit uang yang berbasis komputer di Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung (KPKB).

2. Dengan sistem yang baru memberikan kemudahan dalam proses perhitungan pinjaman dan proses peminjaman uang dengan cara menggabungkan  proses kerja di beberapa bagian agar tidak terlalu rumit.

1.5 Metoda Penelitian

Metoda penelitian yang penulis gunakan dalam membantu penyusunan Laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Lapangan

a. Mengadakan pengamatan langsung dan mendapatkan data atau informasi yang diperlukan sesuai dengan masalah yang diteliti.

b. Mengadakan wawancara langsung dengan pihak yang berhubungan langsung dengan masalah yang akan diteliti dalam pengumpulan data.

c. Mengumpulkan dan menganalisa bahan atau arsip sebagai dokumen yang ada hubungannya dengan penelitian tersebut.

2. Kepustakaan

Suatu cara untuk mengumpulkan data dengan menggunakan buku-buku pedoman berupa buku perkoperasian maupun buku acuan lainnya yang dapat menunjang dan membantu dalam praktek kerja ini, sehingga bahan atau data yang ada bisa dipelajari dengan baik.

1.6 Sistematika Penulisan

Agar pembahasan masalah dapat dilakukan dengan sistematis, maka dalam penulisan laporan ini disusun secara sistematis seperti yang tertulis berikut ini:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan penelitian, metoda penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Pada bab ini menguraikan tentang dasar-dasar teori yang berhubungan dengan Sistem dan menguraikan landasan teori yang berhubungan dengan perkoperasian serta menguraikan secara sekilas tentang bahasan pemograman yang dipakai untuk mengaplikasikan atau membuat program.

BAB III ANALISA SISTEM

Pada bab ini membahas tentang sistem yang digunakan atau yang sedang berjalan pada koperasi di bagian Unit Simpan Pinjam yaitu struktur organisasi lengkap, deskripsi kerja bagian yang terkait dengan penelitian, analisa sistem yang sedang berjalan yang digambarkan melalui Flow Map dan Data Flow Diagram.

BAB IV PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini dijelaskan mengenai pengembangan sistem yang diusulkan dengan menggambarkan data yang nantinya dapat menggunakan Flow Map, Diagram Contex, DFD, dan Kamus Data yang berisi field-field yang dibangun untuk rancangan program.

BAB V IMPLEMENTASI

Pada bab ini menjelaskan tentang tahap-tahap kegiatan yang dilakukan agar sistem yang dirancang dapat diterapkan dan dioperasikan, termasuk pemilihan bahasa pemrograman.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang memuat tentang isi ringkasan hasil implementasi, serta saran memuat tentang usulan-usulan terhadap penyelesaian lebih lanjut dari permasalahan.


